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Abstrak

Tinggal di rumah susun berbeda dengan tinggal di rumah kampung. Perubahan sistem penghunian ini
mendatangkan pengaruh pada proses adaptasi penghuni terhadap kondisi rumah susun. Kondisi rumah susun
setelah dihuni sekitar 20 tahun mengalami penurunan kualitas. Penurunan kualitas terjadi pada aspek sosial,
ekonomi dan fisik lingkungan . Dengan demikian perlindungan kenyamanan, keamanan dan bahkan
keselamatan penghuni menjadi terganggu. Pada aspek teknis dan fungsional bangunan, penurunan kualitas
terlihat dari kondisi bangunan yang banyak mengalami perubahan dengan adanya penambahan-
penambahan yang dilakukan olah penghuni tanpa memperhatikan syarat struktur yang diperbolehkan,
sedangkan pada aspek fungsional dapat terlihat dari adanya penggunaan ruang-ruang yang tidak sesuai
peruntukannya.

Dengan menggunakan pendekatan rasionalistik dengan metoda penelitian deduktif kualitatif yang
dilakukan pada Rumah Susun Sederhana Sewa Penjaringan, diharapkan akan ditemukan jawaban mengenai
bentuk-bentuk perubahan pada Rusun baik perubahan secara fisik maupun fungsional ruang huniannya, serta
faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Kata Kunci : Rusunawa, , Perubahan Fisik dan Fungsi ruang hunian.

Secara sosial, terjadi perubahan struktur
PENDAHULUAN baik pada keluarga maupun komunitas

sosialnya. Keluarga-keluarga yang semula
Rumah merupakan salah satu kebutuhan . . .
. tinggal dibawah satu atap (extended family
pokok manusia setelah kebutuhan akan i .
atau multi family) berubah dan memecah
sandang dan pangan. Kebutuhan tersebut akan o o )
) menjadi keluarga keluarga inti (nucleus family).
terus ada dan berkembang sesuai dengan o )
. ) . . Perubahan kondisi tersebut juga berpengaruh
tahapan atau siklus kehidupan manusia. Saat ini e
. pada hubungan komunikasi, contohnya
pemenuhan kebutuhan rumah bagi masyarakat . . o
. . penghuni cenderung membatasi komunikasi
di wilayah dengan tingkat kepadatan yang _ L L .
o . . vertikal, karena komunikasi menjadi sulit.
tinggi dicanangkan dengan kebijakan o ) ] ]
Demikian juga kebiasan-kebiasan lama seperti
pembangunan rumah susun. )
. memelihara ternak, menanam/ berkebun,
Rumah susun yang secara fisik merupakan .
. : . duduk-duduk di halaman bersama keluarga dan
rumah yang dihuni oleh banyak keluarga (multi ) .
) . . tetangga, anak-anak bermain dan sebagainya
family housing) memberikan nuansa berbeda e
L ] menjadi terbatas, bahkan dengan peraturan
dengan rumah yang selama ini dihuni oleh . . .
. yang ditetapkan kebiasan-kebiasan tersebut
umumnya masyarakat Indonesia yang rata-rata ) .
. terpaksa dilarang. Selama masa penghunian
merupakan rumah sendiri dengan batas-batas ] )
o . . terlihat penghuni berupaya untuk
kepemilikan yang jelas dengan orang lain, hal . .
. . mendapatkan kesesuaian-kesesuaian dengan
ini menimbulkan perubahan-perubahan dalam )
) huniannya.
kehidupan masyarakat. . .
Dalam proses penghuniannya, penyesuaian

penghuni antara lain terjadi pada aspek
perilaku, sosial, maupun pada fisik hunian.
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Menurut Marans
proses
penyesuaian

(dalam Yafiz,1994)
penghunian
(proses
bionomik tersebut terjadi

pada
terjadi  penyesuaian
bionomik).  Proses
karena adanya
kebutuhan penghuni untuk menyesuaikan diri
yang
penyesuaian wadah fisik menurut kebutuhan

terhadap rumah dihuninya atau
(Berry dalam Altman,
1992).

oleh penghuni

setiap penghuninya.
1980;
ditunjukkan

Sarwono, Penyesuaian
terlihat

perubahan-perubahan yang dilakukan. Hal ini

pada

tentu saja menjadi masalah dalam pencapaian
tujuan serta manfaat rusun itu sendiri. Untuk
itu perlu banyak sosialisasi bagi masyarakat
khususnya Masyarakat Berpenghasilan Rendah
(MBR) yang akan menempati rusun sebelum
pada satuan unit

mereka ditempatkan

rusunnya.

PERMASALAHAN

Perubahan-perubahan vyang terjadi pada
rumah susun terlihat setelah unit rusun telah
dihuni dalam masa kurun waktu tertentu. Dan
setelah dihuni kurang lebih 20 tahun rumah
susun  mengalami penurunan kualitas
lingkungan. Penurunan kualitas terjadi pada
aspek sosial, ekonomi dan fisik lingkungan .
perlindungan terhadap
bahkan

terganggu.

Dengan demikian
kenyamanan, keamanan dan
keselamatan penghuni menjadi

Penurunan kualitas terjadi pula pada aspek
teknis dan fungsional bangunan. Penurunan
kualitas lingkungan pada aspek teknis dapat
terlihat dari kondisi bangunan yang sudah

mulai rusak. Adanya penambahan-penambahan

yang dilakukan olah  penghuni tanpa
memperhatikan syarat struktur yang
diperbolehkan.  Sehingga  penelitian  ini

memfokuskan permasalahan pada Begaimana

perubahan-perubahan pada hunian rusun

setelah dihuni ditinjau dari perubahan fisik dan
fungsi ruang.
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METODE PENELITIAN.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
rasionalistik dengan metoda penelitian deduktif
kualitatif, yaitu dengan membawa teori untuk
menemukan

permasalahan dilapangan

kemudian membuat rangka penelitiannya,
mengolah data dan hasil secara kualitatif.
Muhadjir  (1996)
rasionalistik adalah pendekatan yang melihat
fakta

empiris tetapi juga memlalui argumenasi suatu

Menurut pendekatan

kebenaran bukan semata-mata dari
bagian konstruksi berfikir. Menurut filsafat ilmu
rasionalistik, semua ilmu pengetahuan berasal
dari pemahaman intelektual yang dibangun
atas kemampuan argumentasi secara logis.
Menurut Leedy (1997), penelitian deduktif
dilakukan berdasarkan logika deduktif yang
dimulai dengan premis mayor (teori umum),
dilakukan
pengujian terhadap sesuatu (premis minor)

dan berdasarkan premis mayor
atau focus penelitian yang diduga mengikuti
premis mayor tersebut. Dalam penelitian ini
premis mayor adalah adanya pengaruh Perilaku
akan

manusia mempengaruhi dan

memmbentuk setting fisik lingkungannya
(Rapoport, 1986), sedangkan premis minornya
adalah pengaruh aspek prilaku pada perubahan
fisik, fungsi dan pemanfaatan ruang pada
penghunian dan Pengelolaan rumah susun
sederhana sewa Penjaringan Jakarta.

Zeisel (1981) mengatakan bahwa untuk
mengetahui sesuatu tentang permasalahan
perilaku manusia dan lingkungan akan sangat
terkait dengan studi lapangan (empirical), yang
dilakukan dengan pengamatan langsung dan

dikaji menggunakan teori yang berkaitan.

LOKASI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Rumah susun
sederhana sewa Penjaringan Jakarta Utara.
dilakukan
pertimbangan proses penghunian yang telah

Pemilihan lokasi dengan

berjalan cukup lama pada rusunawa tersebut,
sehingga akan didapatkan bentuk perubahan
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baik secara fisik maupun fungsional ruang yang
terjadi pada hunian rusun.

TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan Pedoman Perencanaan
Lingkungan Permukiman Kota (1988),
bangunan rumah didefenisikan  sebagai

bangunan yang direncanakan dan digunakan

sebagai tempat kediaman oleh suatu keluarga

atau lebih, sebagai sarana pembinaan keluarga.

Menurut Sumiarto (1993), rumah merupakan

tempat atau ruang dimana manusia :

a. Menggunakan hampir sebagaian besar
waktunya untuk berkegiatan, selain
aktivitas bekerja, pendidikan, rekreasi dan
kegiatan sehari-hari l[ainnnya.

b. Melakukan

berkomunikasi antara anggota keluarga,

aktivitas rutin dan

dalam hal ini rumah menjadi sarana
interaksi antar individu dalam kelompok
rumah tangga.

c. Terjadi proses regenerasi dan
perkembangan manusia

d. Merasa aman terlindung dari gangguan
iklim dan gangguan dari makhluk yang

dapat mengganggu dan menyerang

e. Menjadi wadah bagi seluruh aktivitas
kehidupan manusia yang tinggal di
dalamnya.

Sedangkan menurut Lego Nirwono dalam
Hidayat (1986),
tempat bernaung, memberikan rasa aman,
kebutuhan fisik kebutuhan
(aesthetic needs). Dalam mendirikan suatu
rumah, terdapat faktor-faktor prioritas.
Menurut Turner (1972) terdapat tiga faktor
prioritas, yaitu faktor yang pertama adalah

rumah berfungsi sebagai

serta estetika

Opportunity, dimana tidak semua golongan

masyarakat mempunyai kesempatan untuk

memiliki rumah. Hal ini terkait dengan
kemampuan ekonomi dari masing-masing
golongan  masyarakat. Bagi  masyarakat
berpenghasilan sangat rendah faktor

keasempatan (opportunity) bersifat penting,
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sedangkan faktor lainnya masih belum terlalu
dipikirkan. Faktor yang kedua yaitu security.
Pada umumnya faktor security sudah mulai
dipikirkan dan sudah menjadi faktor yang
diprioritaskan oleh golongan masyarakat
dengan pendapatan rendah. Faktor yang ketiga
adalah identitas (identity) yang merupakan
faktor bagi golongan masyarakat menengah
keatas. Faktor identity juga menjadi salah satu
faktor

bahkan menjadi tuntutan utama.

yang dipertimbangkan atas rumah
Rumah susun adalah bangunan bertingkat
yang dibangun dalam suatu lingkungan, yang
terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan
secara fungsional dalam arah horizontal
maupun vertikal dan merupakan satuan-satuan
yang masing-masing dapat dimiliki dan
digunakan secara terpisah, terutama untuk
tempat hunian yang dilengkapi dengan bagian
bersama, benda bersama dan tanah bersama
(UU No. 16 thn. 1985 ttg. Rusun).
adalah

yang dibangun

Rusunawa bangunan  gedung

bertingkat dalam suatu
lingkungan yang terbagi dalam bagian-bagian
yang distrukturkan secara fungsional dalam
arah  horizontal maupun vertikal dan
merupakan satuan-satuan yang masing-masing
dapat disewa secara terpisah, terutama untuk
tempat hunian yang dilengkapi dengan bagian
bersama, benda bersama dan tanah bersama.

Pembangunan rumah susun sederhana sewa
(rusunawa) dimaksudkan untuk memenuhi
kebutuhan rumah yang layak terutama bagi
masyarakat berpenghasilan rendah dan juga
sebagai salah satu cara untuk meremajakan
lingkungan kumuh di perkotaan

Gagasan pembangunan rumah susun
sederhana dengan sewa murah pertama kali
diajukan oleh manatan Menteri Perumahan
Rakyat (Menpera) Siswono, pada sidang Ekuin
tahun 1991. Sistem sewa diterapkan karena
pengalaman penyediaaaan rumah susun untuk
masyarakat yang kurang mampu dengan sistem

jual disalahgunakan dengan penjualan yang
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dilakukan masyarakat penghuni rumah susun

ke masyarakat yang berpenghasilan tinggi.
Pembangunan rumah susun tentunya

mempunyai tujuan dan sasaran yang ingin

dicapai. Berdasarkan UU No. 16 tahun 1985

tentang rumah susun, pembangunan rumah

susun bertujuan untuk :

a. Memenuhi kebutuhan rumah yang layak
bagi rakyat, terutama golongan masyarakat
yang berpenghasilan rendah yang menjamin
kepastian hukum dalam pemanfaatannya.

b. Meningkatkan daya guna dan hasil guna
tanah di

memperhatikan kelestarian sumber daya

daerah perkotaan dengan

alam dan menciptakan lingkungan

permukiman vyang lengkap, serasi dan
seimbang.

c. Pemerintah melakukan pengaturan dan
pembinaan rumah susun

d. Pemerintah dapat menyerahkan kepada
pemerintah daerah untuk melaksanakan
sebagaian urusan  pengaturan  dan
pembinaan rumah susun.

Sasaran pembangunan rumah susun sewa
oleh pemerintah adalah untuk masyarakat
berpenghasilan rendah, diantaranya :

a. Untuk masyarakat berpenghasilan rendah
yang
pekerjaan tetap yaitu mereka yang sulit

tidak memiliki pendapatan dan

mendapatkan kredit kepemilikian rumah
(KPR) karena persyaratan bank tidak
terpenuhi.

b. Masyarakat vyang tinggalmnya tidak
menetap karena pekerjaannya

c. Masyarakat yang belum  mendapat

kesempatan memiliki rumah yang dibangun
Perum Perumnas atau dibangun sendiri

d. Masyarakat yang baru berumah tangga dan
belum mampu membeli rumah.

Tuntutan terhadap rumah.

Dalam mendirikan, membangun atau

menempati rumah ataupun perumahan

masing-masing individu pasti memiliki tuntutan
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maupun tujuan dalam memilih rumah tersebut.

Menurut hirarki Maslow dalam Budiharjo

(1993) tuntutan terhadap rumah terjadi akibat

intensitas kebutuhan dasar manusia yang

meliputi

a. Jenjang pertama adalah kebutuhan fisiologis
(Physiological needs), merupakan
kebutuhan yang paling dasar dari manusia
agar ia dapat tetap hidup

b. Jenjang kedua adalah kebutuhan akan rasa
aman (safety needs), merupakan kebutuhan
berikutnya setelah kebutuhan yang paling
mendasar telah terpenuhi, bukan saja untuk
memenuhi kebutuhan agar sekedar bisa
tidur

terlindungi bila berada di dalamnya.

tetapi akan merasa aman dan

c. Jenjang ketiga adalah kebutuhan akan

hubungan sosial (social needs). Pada
tingkatan ini, manusia membutuhkan
pengakuan akan kepemilikannya, vyang
berarti bahwa manusia membutuhkan

kontak sosial dalam lingkungannya. Pada
dibutuhkan
perumahan sebagai satu kesatuan yang

tingkatan  ini, lingkungan
dapat ditemukenali dengan adanya aktivitas
letak bentuk
rumah, pola tata ruang serta perlengkapan-

lingkungan. Tata rumah,
perlengkapan lingkungan lainnnya.
adalah  kebutuhan
penghargaan atas diri sendiri (self-esteem or

d. Jenjang  keempat
ego needs). Setiap manusia membutuhkan

pengakuan atas dirinya. Rumah juga
dibentuk berdasarkan adat serta budaya
masyarakat yang akan  menunjukkan
karakter pemiliknya.
e. Jenjang kelima adalah aktualisasi diri (self-
actualization needs), merupakan tingkat
kebutuhan tertinggi manusia. Rumah tidak
hanya untuk tempat tinggal, tetapi sudah
menjadi suatu gambaran
dituntut

kepuasan pribadi yang menunjukkan status

penghuninya.

Rumah dapat memberikan

sosial, kekayaan, kekuasaan serta selera
penghuninya. Aspek keindahan juga menjadi
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kebutuhan  yang akan  memberikan
kepuasan pemiliknya.
Terjadinya tuntutan terhadap tempat

tinggal juga dipengaruhi oleh adanya beberapa

fungsi rumah yang menjadi keharusan oleh

penghuninya. Menurut Budiharjo (1994), fungsi
rumah adalah sebagai berikut :

a. Rumah sebagai pengejawantahan jati diri.
Rumah diharapkan menjadi simbol dan
pencerminan tata nilai dan selera pribadi
penghuninya.

b. Rumah dianggap sebagai
keakraban, rasa memiliki, kebersamaan,

wadah

kehangatan, kasih dan rasa aman

c. Rumah sebagai tempat menyendiri dan
menyepi. Rumah disini merupakan tempat
kita melepaskan diri dari dunia luar, dari
tekanan dan ketegangan kegiatan rutin.

d. Rumah merupakan wadah kegiatan sehari-
hari dan sebagai pusat jaringan sosial serta
rumah sebagai struktur fisik.

Tuntutan akan rumah selalu ada mengingat

kedudukannya sebagai kebutuhan dasar
manusia. Tuntutan ini kemudian akan
beradaptasi dengan kebutuhan dan
kemampuan individu dalam  memenuhi
kebutuhan tersebut. Tuntutan akan rumah
terdiri dari tiga sifat yaitu :

a. Kebutuhan lokasional

b. Kebutuhan keruangan

c. Kebutuhan penampilan
Terbatasnya kemampuan individu dalam
mengakses pasar perumahan, membuat
mereka harus menentukan prioritas

pemenuhan kebutuhan mereka akan rumah.

Perubahan Rumah.

Perubahan menurut Habraken (1982)

merupakan hasil intervensi dari manusia,
individu, kelompok atau organisasi dan institusi
dalam kontrol suatu bagian tempat terjadinya
perubahan. Kemampuan untuk merubah realita
fisik adalah suatu kekuasaan. Dikatakan sebagai

sutau kekuasaan karena setiap orang atau
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kelompok memiliki kemapuan untuk

memutuskan perletakan, pemindahan atau

pengurangan suatu elemen. Disamping

kekuasaan memiliki kemampuan eksklusif atau
kontrol untuk merubah suatu site dalam
periode tertentu selama waktu dan dalam
suatu kontrol.

Perubahan  dalam

kaitannya  dengan

penambahan ruang/bangunan Dibner (1985,

dalam Sumarjo), mengidentifikasikan
penambahan ruang dalam 7 tipe, yaitu

Perluasan horizontal, perluasan sinambung,
perluasan  vertikal, perluasan  modular,

perluasan alamiah, perluasan internal, dan
perluasan pelingkup. Sedangkan aspek-aspek
perluasan vyaitu : Site, estetika, struktur,
jaringan dan sirkulasi interior.

Bangunan produk fisik dan aspek sosial yang
bersumber dari budaya penghuninya, dengan
demikian perubahan fisik bangunan akan
menunjukkan perubahan situasi sosial ataupun

budaya yang terjadi, Koentjaraningrat (1967).

Bentuk hunian rumah merupakan
manifestasi kesepakatan sosial dalam arti
bahwa lingkungan merupakan kelompok
hunian dengan berbagai fasilitasnya,

(Habraken, 1978). Ada 3 aspek yang dapat
dijadikan tolok ukur untuk melihat perubahan
lingkungan fisik permukiman yang membentuk
satu kesatuan sistem yaitu :
a. Sistem Spasial (spasial sistem)
Sistem spasial yaitu yang berkaitan dengan
organisasi ruang atau keruangan. Sistem ini
mencakup ruang, orientasi ruang dan pola
hubungan ruang.
b. Sistem Fisik (Physical Sistem)
Sistem fisik yaitu yang berkaitan dengan

konsruksi  dan material-

yang
mewujudkan suatu fisik bangunan. Seperti

penggunaan

material digunakan dalam
struktur konstruksi atap, dinding, lantai dsb
c. Sistem Model (Stylictic Sistem)
Sistem model atau style adalah vyang
berkaitan dengan yang mewujudkan bentuk

meliputi fasade, bentuk pintu dan jendela
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lain baik di
bangunan.

serta unsusr-unsur dalam

maupun diluar Karena pada
dasarnya bentuk tatanan lingkungan fisik
permukiman dapat dipandang sebagai suatu
kesatuan sistem tersebut.

Dalam kaitannya dengan elemen
pembentuk ruang dalam suatu site, ada tiga
dasar yang dapat dikatakan sebagai indikasi
suatu perubahan pada fisik lingkungan,

Habraken (1982). Ketiga hal tersebut meliputi :

a. Penambahan (addition)
(addition)
adalah penambahan suatu

Penambahan

elemen dalam suatu site |

sehingga terjadi perubahan.
Misalnya menambah sekat

partisi pada suatu ruang
sehingga ruang yang tercipta
bertambah. Menambah

elemen fasad (pintu, jendela atau elemen

fasad lainnya) pada bidang pelingkup

tertentu dan sebagainya.

b. Pengurangan/membuang

(elimination)

Pengurangan (elimination)
adalah

elemen

pengurangan suatu

dalam suatu site

sehingga terjadi perubahan.

Misalnya, membongkar salah

satu bidang dinding ruangan dengan

maksud memperluas ruang atau
menyatukan dua ruangan menjadi satu,
menghilangkan jendela pada fasad dan
mengganti model jendela tersebut juga
termasuk perubahan akibat pengurangan

elemen pada suatu bagian ruang

| —
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c. Pergerakan/perpi

ndahan
(Movement).
Pergerakan
(Movement)  adalah
perubahan yang
disebabkan oleh
perpindahan atau
pergeseran  elemen
pembentuk ruang pada suatu site. Misalnya
memindahkan atau menggeser posisi

bidang dinding pada suatu ruang ke tempat
lain atau ke sisi lain, memindahkan posisi
tangga, memindahkan posisi pintu dari satu
sisi ke sisi lain pada fasad atau bidang ruang
juga
menyebabkan suatu fisik bangunan dikatakan
berubah.

Faktor yang
mempengaruhi terjadinya perubahan rumah

lainnya termasuk pergerakan

melandasi atau

sifatnya sangat relatif bagi penghuni. Rapoport
(1969)
berkaitan

mengemukakan bahwa perubahan
adanya

pengetahuan dan kemampuan manusia dalam

dengan perkembangan
mengendalikan alam. Perubahan tersebut

dipengaruhi oleh adanya faktor-faktor
(hasrat),

(motivasi), pengaruh eksternal, pribadi yang

Kemajuan secara sadar sikap
menonjol, peristiwa dan tujuan bersama.
Perubahan rumah adalah bagian dari
suatu kegiatan manusia untuk memperbaiki
mutu hidupnya. Kegiatan ini terutama didorong

oleh motivasi yang ditimbulkan akibat adanya

kebutuhan. Melalui model “hierarchy Of
Needs”
Maslow (1993) memperlihatkan adanya

kebutuhan manusia yang bertingkat tingkat.

Sebagai sebuah rumah jelas merupakan

kebutuhan dasar yang harus terpenuhi baik
kuantitas maupun kualitas. Kemampuan
manusia untuk mengadaptasikan dirinya pada
suatu kondisi lingkungan fisik dan kemampuan
membentuk rasa rumah yang mengakibatkan
sebuah rumah

konsep perubahan fisik

bervariasi banyak sekali.
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Kebutuhan hidup
dengan lingkungan atau perubahan yang terjadi

seseorang berkaitan

pada lingkungannnya, berkaitan pula dengan

pengaruh luar vyang diterima, perubahan
kebutuhan akan menyebabkan perubahan pada
ruang-ruang rumah, Lang (1987). Salah satu
aspek yang berperan dominan pada perubahan
bentuk rumah adalah aspek ekonomi

(1993)
menemukan beberapa penyebab terjadinya
adalah

usaha

Santoso dalam  penelitiannya

perubahan  rumah, diantaranya

cognitive restructursing, vyaitu ada
penghuni untuk merubah kognisinya sendiri
terhadap rumah  tinggalnya, kemudian
kejelasan dalam hak pakai/guna atas rumah
melalui sewa kontrak, sewa beli juga
merupakan salah satu motivator terjadinya
perubahan.

Bahkan oleh Santoso diungkapkan bahwa
bila dilihat proses

penyesuaian dalam masa penghunian paling

secara menyeluruh,
lama adalah 28 bulan. Dalam kurun waktu
sudah dapat
restorasi

tersebut rumah
terlihat

bentuk standarnya.

perubahan

dalam tingkat terhadap

Dalam konteks perubahan budaya

mengemukakan bahwa bentuk perubahan
lingkungan buatan tidak langsung spontan dan
menyeluruh namun kedudukan elemen-elemen
tersebut dalam sistem budaya vyaitu core
elemen (setting yang tetap) dan pherypehery
(yang berubah

perkembangan).

elemen mengikuti

Perlakuan dalam pengembangan/perubahan
fisik rumah pada dasarnya merupakan bagian
Porteous (1977)
mengelompokkan 3 tingkatan ruang (space);

konsep perilaku manusia,

Mikro space (personal space) messo space
(home based) dan makro space (home range).
Home based berisi inti yang bersifat individual
(the home) dan suatu area kolektif (the
neighborhood). Home based merupakan area
dimana

personal/individu atau kelompok

tumbuh. Pengelolaan atau perubahan terhadap
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based
mendapatkan kepuasan akan teritorinya.

home berkaitan  dengan

upaya

Perilaku Manusia dalam Lingkungan

Perilaku manusia akan mempengaruhi dan
memmbentuk setting fisik lingkungannya
(Rapoport, 1986).

terhadap tingkah laku dapat dikelompokkan

Pengaruh lingkungan
menjadi 3 yaitu:
a. Environmental determinism, menyatakan
bahwa lingkungan menentukan tingkah laku
masyarakat ditempat tersebut.
Posibilism,

b. Environmental menyatakan

bahwa lingkungan fisik dapat memberikan

kesempatan atau hambatan terhadap
tingkah laku masyarakat
c. Environmental Probabilism, menyatakan

bahwa lingkungan memberikan pilihan-
pilihan yang berbeda bagi tingkah Ilaku
masyarakat.

Pendekatan perilaku, menekankan pada
keterkaitan yang elektik antara ruang dengan
manusia dan masyarakat yang memanfaatkan
ruang atau menghuni ruang tersebut. Dengan
kata lain pendekatan ini melihat bahwa aspek
norma, kultur masyarakat yang berbeda akan
menghasilkan konsep dan wujud ruang yang
berbeda (Rapoport, 1969). Adanya interaksi
antar manusia dan ruang, maka pendekatannya
cenderung menggunakan seting dari pada
Istilah lebih

penekanan pada unsur kegiatan manusia yang

ruang. seting memberikan

mengandung empat hal yaitu : pelaku, macam
kegiatan, tempat dan waktu berlangsungnya
(1969)
kegiatan dapat terdiri dari sub-sub kegiatan

kegiatan. Menurut Rapoport pula,
yang saling berhubungan sehingga terbentuk
sistem kegiatan. Untuk memahami kegiatan
yang

lingkungan maka konsep penting yang perlu

berlangsung  terhadap  pengaruh
dikaji adalah : Behavior setting yang merupakan
interaksi antara suatu kegiatan dengan tempat
yang lebih

mengandung unsur-unsur sekelompok orang

spesifik.  Behavior  setting
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yang melakukan kegiatan, tempat dimana

kegiatan tersebut dilakukan dan waktu spesifik

saat kegiatan dilakukan.
Seting perilaku terdiri dari 2 macam vyaitu:

a. Sistem of Setting (sistem tempat atau
ruang), sebagai rangkaian unsur-unsur fisik
atau spasial yang mempunyai hubungan
tertentu dan terkait hingga dapat dipakai
untuk suatu kegiatan tertentu.

b. Sistem of activity (sistem kegiatan), sebagai

yang

sengaja dilakukan oleh satu atau beberapa

suatu rangkaian perilaku secara
orang.

Dari pengertian tersebut diatas dapat
ditegaskan bahwa unsur ruang atau beberapa
kegiatan, terdapat suatu struktur atau
rangkaian yang menjadikan suatu kegiatan dan

pelakunya mempunyai makna.

HASIL PENELITIAN

Identifikasi setting lokasi yang dilakukan
menunjukkan bahwa perubahan-perubahan
yang terjadi pada rusunawa penjaringan baik
secara fisik maupun fungsional ruang terjadi
secara merata pada semua blok yang menjadi

objel penelitian.

Perubahan unit hunian.
Identifikasi
dapat

perubahan dimaksudkan untuk

menggambarkan secara umum
perubahan-perubahan yang terjadi pada unit
hunian susun.ldentifikasi perubahan didasarkan
pada penggunaan ruang oleh penghuni sebagai
ukuran adanya perubahan luasan ruang, jumlah
ruang, fungsi ruang dan pola ruang. Dan untuk
melihat perubahan pada tampilan hunian
identifikasi perubahan akan melihat perubahan
pada struktur lantai, dinding, pintu dan jendela
(terlihat pada lampiran tabel 1)

Perubahan yang terjadi pada unit hunian di
rumah susun berdasarkan bagian hunian yang
berubah yaitu : perubahan luas yang diambil

berdasarkan konsentrasi penguasaan ruang

oleh penghuni baik unit hunian hingga ruang
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bersama yang dikuasai secara pribadi, jumlah
ruang juga dilihat dari ruang hunian dan ruang
lain yang dikuasai secara pribadi, fungsi ruang,
pola ruang, serta penggunaan material seperti
lantai, dinding, pintu dan jendela pada fasad.

pada
Penjaringan terdiri dari dua kategori yaitu

Perubahan hunian rusunawa

perubahan ruang hunian dan perubahan

kualitas hunian. Kategori perubahan ruang

hunian mencakup : perubahan luas ruang,
jumlah ruang, fungsi ruang dan pola ruang; dan
kategori perubahan kualitas hunian mencakup
perubahan material lantai, dinding, serta
material dan model pintu dan jendela pada
fasad. Dari dua kategori perubahan terdapat
didapatkan bahwa terdapat tipologi bentuk
hunian dan tipologi fungsi hunian pada rumah
susun. Yaitu pola bentuk terdiri dari 8 bentuk
hunian sedangkan pola fungsi ada 4 bentuk
hunian
Tipologi bentuk ruang unit hunian:

Ruang hunian terbuka

2. Ruang hunian vyang dibagi dengan
menggunakan tirai.

3. Ruang hunian yang dibagi dengan
menggunakan perabot

4. Ruang hunian vyang dibagi dengan
menggunakan tirai dan perabot

5. Ruang hunian vyang dibagi dengan

menggunakan dinding

6. Ruang hunian dengan membagi secara
vertikal (menggunakan Mezzazine)

7. Ruang hunian yang di majukan kearah
selasar/koridor

8. Ruang hunian yang dimajukan kearah
balkon
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Gambar 1. Tipologi Bentuk Hunian
Sumber: Analisis Penulis

Tipologi Fungsi Unit Hunian.

1. Fungsi hunian; 2. Fungsi hunian dan ruang

produksi; 3. Hunian dan ruang usaha; 4.

Hunian dan ruang kerja.
Keempat tipologi fungsi hunian diatas

menggunakan ruang dengan pola penggunaan

yang berbeda. Dari semua fungsi ada beberapa

macam pola penggunaan ruang yang terjadi

yaitu:

1. penggunaan ruang selasar depan hunian,

2. penggunaan sebagian ruang hunian,

3. penggunaan sebagian ruang hunian dan

selasar depan / samping hunian,

4. penggunaan seluruh ruang hunian

2
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Gambar 2. Tipologi fungsi ruang unit hunian
berdasarkan Pola penggunaan ruang
Sumber: Analisis Penulis
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PEMBAHASAN

Perubahan hunian di rumah susun
sederhana sewa Penjaringan ini meliputi dua
kategori yaitu perubahan ruang yang mencakup
perubahan luasan ruang, perubahan jumlah
ruang, perubahan fungsi ruang dan perubahan
pola ruang; serta perubahan kualitas hunian
yang mencakup perubahan material struktur
lantai, dinding, serta material dan model pintu
dan jendela pada fasad hunian.

pada

Penjaringan ini Nampak sejalan dengan konsep

Perubahan hunian rusunawa
yang dikemukan oleh Habraken (1978), bahwa
ada 3 sistem dalam melihat perubahan rumah
vaitu Spasial, fisik dan style atau model.
Perubahan secara system Spasial terjadi pada
perubahan ruang yang mencakup perubahan
luas, jumlah, fungsi, dan pola ruang,
sedangakan perubahan dengan system fisik dan
model terjadi pada perubahan kualitas yang
mencakup perubahan kualitas material struktur
Lantai dan dinding serta perubahan kualitas
material serta model pintu dan jendela. Atau

dapat diskemakan sebagai berikut :

Lug kimddb,
g gan Fola
Yuirg

rrabshan

Hywar

rmal Lavini &
it I_' tertal gan Keda

Gambar 3. Skema hubungan Perubahan hunian
dengan teori Habraken
Sumber : Analisis Penulis, 2009

Perubahan luas pada hunian di rusunawa
Penjaringan adalah perubahan yang ditandai
dengan adanya penambahan luas hunian atau
penambahan luas lantai yang dimanfaatkan
secara pribadi. Perubahan hunian dengan

adanya penambahan luas ini terjadi karena

adanya pemanfaatan ruang koridor depan
hunian ataupun ruang balkon di belakang
hunian.
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Tabel. 1.
Kategori Perubahan Luas ruang
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Sumber : Analisis Penulis

Perubahan jumlah ruang ditandai dengan
adanya ruangan yang bertambah dengan
tambahan ataupun tetap.
Penambahan jumlah ruang bisa terjadi dalam
unit hunian ataupun bertambah pada ruang

luasan luasan

koridor ataupun balkon.

Tabel. 2.
Kategori Perubahan Jumlah ruang
Enrezsr Fernhshen jumhy Derah Homm Keteranaan
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Sumber : Analisis Penulis

Perubahan fungsi ruang ini ditandai dengan
adanya
penambahan fungsi ruang pada hunian, seperti

pemindahan fungsi ruang atau

pemindahan ruang dapur ke ruang cuci,
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penambahan fungsi sebagai ruang kerja atau

ruang usaha.

Tabel. 3.

Kategori Perubahan Fungsi ruang

Kategor: Parzbabas fusgd
rassy
2urgs: engo moyed rixg
RLEEH

Necak Howivn Coanbar

Furgs: Iengo meysd rixg
zena

Pennizhan doo ke tmmar
auct

Sumber : Analisis Penulis

Perubahan kualitas hunian ditandai dengan
adanya perubahan material Lantai, dinding,
serta material dan model pintu jendela. Seperti
perubahan lantai dengan penggunaan keramik,

perubahan dinding dengan penambahan
plesteran, perubahan pintu dengan
penggunaan pintu teralis
Tabel. 4.
Kategori Perubahan Kualitas ruang
Viwaal
Parchabaa Material Modd
Paubabaz materad Jate

dur. werean menjadl ksourelt

Parshahaz Liasactal dind e
dars dereko ool
Flasteres

Farsbahes mrteral dindies
dar rercko rovgiod kesoeels

Parshaher Pres=angadi
pio weaks

Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa
perubahan pada hunian yang terjadi sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Habraken
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(1982), bahwa perubahan itu ditandai dengan
adanya (addition of
elements), Pengurangan elemen (elimination of

penambahan elemen

elements) dan pergeseran elemen (movement
of elements).
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Gambar 3. Skema hubungan Perubahan hunian
dengan teori Habraken
Sumber : Analisis Penulis
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KESIMPULAN

Perubahan pada rumah susun dipengaruhi
oleh perilaku penghuni yang di latarbelakangi
oleh faktor
fisiknya.

interaksi dengan lingkungan
bentuk dan

dilakukan demi memenuhi tuntutan terhadap

Perubahan fungsi  ruang

sebuah tempat tinggal dengan prioritas
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keamanan dan identitas diri dengan melakukan

penambahan, pengurangan dan pergeseran

elemen pada huniannya.
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